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Abstract: The purpose of this study is to describe the use and application of DOTMETI 

media in increasing concentrations, Independence, and Learning Outcomes in the 

addition of ABK students in class IV integers SDN Sumbersari 1 Malang. This study 

used a qualitative approach. This research is Classroom Action Research. The subjects 

of this study were fourth grade students at SDN ABK Sumbersari 1 year 2012/2013 

Malang. The results of this study indicate DOTMETI media can improve learning 

Mathematics Elementary School fourth grade students ABK Sumbersari 1 Malang. This 

is demonstrated by the increasing concentration and independence in learning 

Mathematics 1 to 4 meetings achieve a good level of success of the classical. Increased 

learning outcomes shown in the average value of each meeting increased. 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan dan penerapan  

media DOTMETI dalam meningkatkan Konsentrasi, Kemandirian, dan Hasil Belajar  

siswa ABK dalam  penjumlahan bilangan bulat  di kelas IV SDN Sumbersari 1 Malang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Subyek penelitian ini adalah siswa ABK kelas IV SDN 

Sumbersari 1 tahun 2012/2013 Malang. Hasil penelitian ini menunjukkan media 

DOTMETI dapat meningkatkan pembelajaran Matematika siswa ABK kelas IV SDN 

Sumbersari 1 Malang. Hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya konsentrasi dan 

kemandirian  dalam pembelajaran Matematika pertemuan 1 sampai 4 mencapai taraf 

keberhasilan klasikal baik. Meningkatnya hasil belajar ditunjukkan pada nilai rata-rata 

setiap pertemuan yang meningkat.  

 

Kata Kunci: DOTMETI, konsentrasi, kemandirian, hasil belajar, siswa ABK 

 

 Dewasa ini Pendidikan sudah 

menjadi kebutuhan masyarakat Indone- 

sia. Pendidikan juga sudah menjadi sta- 

tus sosial masyarakat. Proses pembela- 

jaran di jenjang pendidikan Sekolah Da- 

sar (SD) merupakan pondasi awal dari 

semua jenjang tingkat pendidikan yang 

ada serta merupakan wahana belajar for- 

mal bagi siswa yang dijadikan sebagai 

bekal utama untuk melanjutkan ke ting- 

kat jenjang pendidikan yang lebih tinggi, 

juga wahana bagi siswa untuk dapat me- 

ngembangkan menjadi manusia seutuh- 

nya. 

Kebijakan pemerintah dalam pe- 

nuntasan Wajib Belajar Pendidikan Da-

sar Sembilan Tahun disemangati oleh se- 

ruan Internasional Education For All 

(EFA) yang dikumandangkan UNESCO 

sebagai kesepakatan global hasil World 

Education Forum di Dakar, Sinegal ta- 

hun 2000,  penuntasan EFA diharapkan  

tercapai pada Tahun 2015.  

Seruan ini senafas dengan sema- 

semangat dan jiwa Pasal  31 UUD 1945 

tentang hak setiap warga negara untuk 

memperoleh pendidikan dan Pasal 32 

UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional ya- 
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ng mengatur mengenai pendidikan khu- 

sus dan  pendidikan layanan khusus. 

Sedang pemerataan kesempatan 

belajar bagi anak berkebutuhan khusus 

dilandasi pernyataan Salamanca tahun  

1994. Pernyataan Salamanca ini merupa- 

kan perluasan tujuan Education Fol All 
dengan mempertimbangkan pergeseran 

kebijakan mendasar yang diperlukan un- 

tuk menggalakkan pendekatan pendidi- 

kan inklusif. Melalui pendidikan inklusif 

ini diharapkan sekolah sekolah reguler 

dapat melayani semua anak, termasuk 

mereka yang memiliki kebutuhan pendi- 

dikan  khusus. Di Indonesia melalui Ke- 

putusan Menteri Pendidikan dan Kebu- 

dayaan No. 002/U/1986 telah dirintis pe- 

ngembangan sekolah penyelenggaraan 

pendidikan inklusif yang melayani Pe-  

nuntasan Wajib Belajar bagi  peserta di- 

dik yang berkebutuhan  khusus.   

SD Sumbersari 1 adalah salah satu 

dari sekian banyak SD inklusi yang be- 

rada di Indonesia, khususnya di kota Ma- 

lang. Jawa Timur yang berusaha membe- 

rikan layanan Inklusif  untuk semua pe- 

serta didik tak terkecuali siswa ABK. 

Pada jenjang kelas IV SDN Inklusi Sum- 

bersari 1 saat ini memiliki memiliki  21 

siswa yang terdiri dari 16 siswa reguler 

dan 5 siswa ABK. Dari kelima siswa 

ABK terassesmen, 3 siswa auties, 1 sis- 

wa ADHD dan 1 siswa tunarungu. Ber- 

dasarkan kondisi tersebut guru harus da- 

pat mengkondisikan pembelajaran yang 

efektif untuk mendukung penguasaan 

dan pemahaman materi serta peningka- 

tan nilai hasil belajar. 

 Berdasarkan hasil observasi di ke- 

las IV SDN Sumbersari 1 Malang, dite- 

mukan beberapa permasalahan khusus- 

nya dalam kegiatan pembelajaran Mate- 

matika yang masih berpusat pada guru. 

Dalam kegiatan pembelajaran guru cen- 

derung menggunakan metode diskusi, 

namun guru masih banyak terlibat dalam 

menjelaskan materi. Seharusnya dalam 

kegiatan diskusi, siswa harus lebih ber- 

peran aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Masih banyak siswa yang ramai sendiri, 

mereka tidak fokus dalam pengerjaan 

tugas kelompoknya. Apalagi bagi kelom- 

pok yang berada di belakang, mereka 

cenderung ramai sendiri bercanda de- 

ngan teman anggota kelompoknya. 

 Tidak semua mata pelajaran dipa- 

hami dan dicapai dengan nilai yang mak- 

simal,khususnya pelajaran matematika. 

Dari data yang di peroleh, masih ada 

40% siswa yang  mempunyai nilai di 

bawah KKM. 

Siswa di kelas IV SDN Sumbersari 

1 Malang ini mempunyai kemampuan 

dalam hal akademik yang heterogen 

(berbeda-beda). Jumlah perbandingan 

antara siswa yang mempunyai kemam- 

puan akademik tinggi dengan yang mem 

punyai kemampuan akademik yang ku- 

rang, lebih banyak jumlah siswa yang 

mempunyai akademik kurang. Hal ini 

merupakan suatu masalah sebagai tanta- 

ngan bagi guru yang harus diselesaikan 

untuk mengambil jalan keluar, agar da-, 

lam kegiatan pembelajaran dapat berja- 

lan secara maksimal khususnya dalam  

pembelajaran Matematika bagi guru ke- 

las IV SDN Sumbersari 1 Malang. 

Dari uraian diatas dapat dinyatakan 

bahwa guru mempunyai peranan penting 

dalam kemajuan dunia pendidikan. Salah 

satunya adalah dalam pemilihan dan pe-  

nggunaan media pembelajaran. Hal ini 

sangat diperlukan bagi guru untuk dapat 

menciptakan pembelajaran yang inova- 

tif, kreatif, dan dapat menarik mina ser- 

ta motivasi siswa. Dengan demikian di- 

harapkan dapat meningkatkan keaktifan 

siswa dalam mengikuti proses pembela- 

jaran dan meningkatkan pemahaman ser- 

ta meningkatkan nilai hasil belajar 

Media pembelajaran DOTMETI a- 

dalah media yang mudah didapat dan  

harganya relatif murah. Media ini terse- 

dia dengan beragam warna. Dalam peng- 
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gunaannya dapat kita pilih dua warna 

untuk mewakili bilangan positif dan ne- 

gatif  (contoh warna putih untuk bilang- 

an positif dan warna merah untuk bila- 

ngan negatif). Selain itu media ini sangat 

mudah penggunaannya baik oleh siswa 

reguler maupun siswa  ABK  

Berdasarkan uraian diatas serta izi- 

n kepala sekolah, maka peneliti perlu 

melakukan Penelitian Tindakan Kelas 

  

Konsentrasi, Kemandirian dan Hasil Be- 

lajar Penjumlahan Bilangan Bulat mela- 

lui Media DOTMETI pada Siswa ABK 

Kelas IV SDN  Inklusi Sumbersari I Ma- 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Pendekatan penelitian yang digu-  

nakan dalam penelitian ini adalah pende- 

katan kualitatif yang bersifat alami apa 

adanya, dan tidak ada manipulasi data. 

Menurut Moleong, (dalam Khoiriyah, 

2010: 

berinteraksi dengan subyek penelitinya 

secara alamiah. Penelitian dimaksudkan 

untuk mendeskripsikan peristiwa-peristi-

wa sebagaimana yang terjadi secara ala- 

mi melalui pengumpulan data yang ke- 

mudian data tersebut dipaparkan dalam  

 

Jenis penelitian yang digunakan a- 

dalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

s investigasi terken- 

dali untuk menemukan dan memecahkan 

masalah pembelajaran di kelas, proses 

pemecahan masalah tersebut dilakukan 

secara bersiklus, dengan tujuan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

(Akbar, 2010:26)  

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

ini dilaksanakan oleh guru kelas IV SDN 

Sumbersari 1 Malang, yang berperan se- 

bagai pelaksana pembelajaran dan seka- 

ligus sebagai peneliti, serta guru pen- 

damping khusus yang peran sebagai ob- 

server 

 Penelitian ini direncanakan dalam 

dua siklus. Karena dalam Kompetensi 

Penjumlahan bilangan bu- 

lat  pen- 

jumlahan bilangan bulat positif dan po- 

sitif, penjumlahan bilangan bulat negatif 

dan negatif penjumlahan bilangan 

bulat positif dan negatif serta sebaliknya, 

sehingga siklus 1 meneliti tentang - 

rapan dan penggunaan media DOTME-  

TI untuk operasi penjumlahan bilangan 

bulat sejenis, dan siklus 2 meneliti ten- 

 penggunaan media DO- 

TMETI  dalam operasi penjumlahan bi- 

langan bulat tak sejenis.  

Masing-masing siklus melalui 4 ta- 

hapan yang diadaptasi dari model Kem- 

mis dan Taggart, yaitu (1) perencanaan 

tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) 

observasi dan evaluasi, dan (4) refleksi.  

Pengumpulan data tentang penera- 

pan penggunaan media DOTMETI, 

dikumpulkan dengan instrumen sebagai 

berikut: (1) lembar observasi, digunakan 

untuk mengumpulkan data tentang pene-   

rapan penggunaan media DOTMETI da-  

lam pembelajaran Matematika, (2) soal 

tes tertulis, digunakan untuk mengetahui 

data tentang hasil belajar Matematika de- 

ngan menerapan penggunaan media DO- 

TMETI dan (3) dokumentasi (foto), di- 

gunakan untuk melengkapi data serta 

mendapatkan gambaran atau bukti kong- 

krit kegiatan di kelas.    

Untuk mengumpulkan data tentang  

penerapan penggunaan media DOTME- 

TI, dikumpulkan dengan menganalisis 

sebagai berikut: (1)  penerapan penggu- 

naan media DOTMETI  dalam pembela- 

jaran Matematika, (2) konsentrasi dan 

kemandirian belajar Matematika melalui  

penerapan penggunaan media DOTME- 

TI, dan (3) hasil belajar Matematika me- 
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lalui penerapan penggunaan media DO- 

TMETI .  

Analisis data dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. (1) pengumpulan 

data; pengumpulan data dilakukan secara 

langsung dengan menggunakan pedoman 

observasi, tes tertulis, dan foto digital, 

(2) klasifikasi data; klasifikasi data 

dilakukan untuk mengelompokkan jenis 

data sesuai dengan komponen-komponen 

penelitian, antara lain: (a) kelompok data 

tentang pelaksanaan pembelajaran, (b) 

data tentang konsentrasi dan kemandi- 

rian belajar siswa, dan (c) data tentang  

hasil belajar siswa, (3) reduksi data; ya- 

itu proses merangkum dan menyeleksi 

data yang terkumpul dan terekam dalam 

lembar observasi, hasil soal tes tertulis, 

dan dokumentasi berupa foto, (4) penya- 

jian data; penyajian data dituangkan da- 

lam bentuk naratif yang dikemas secara 

sistematis sehingga memudahkan penari- 

kan kesimpulan, (5) penarikan kesimpu- 

lan; merupakan pemberian makna dan 

arti dari data yang telah direduksi dan 

menguji. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 
 

Berdasarkan hasil tes terhadap 

siswa yang dilakukan setelah 

pembelajaran pada siklus 1 pertemuan 1, 

diperoleh data yang bervariasi mengenai 

penguasaan siswa terhadap kompetensi 

Penjumlahan Bilangan Bulat  

Dari data yang ada, dinyatakan  

bahwa dari 21 siswa mempunyai ke- 

mampuan yang bervariasi. Dari data ter- 

sebut diperoleh gambaran sebagai beri- 

kut. (1) Terdapat 8 siswa yang mencapai 

taraf hasil belajar rentang skor antara 61-

80. Hal ini berarti dalam taraf keberha- 

silan baik. (2) Terdapat 5 siswa yang 

mencapai taraf hasil belajar rentang skor 

41-60. Hal ini berarti dalam taraf keber- 

hasilan cukup. (3) Terdapat 3 siswa yang 

mencapai taraf hasil belajar rentang skor 

21-40. Hal ini berarti dalam taraf keber- 

hasilan kurang. (4) Terdapat 5 siswa ya- 

ng mencapai taraf hasil belajar rentang 

skor 0-20. Hal ini berarti dalam taraf ke- 

berhasilan kurang sekali. 

Selanjutnya dari hasil pengamatan 

yang dilakukan pada pertemuan kedua 

sudah terdapat banyak kemajuan pada 

siswa kelas IV pada umumnya dan siswa 

ABK pada khususnya. Dari data tersebut 

diperoleh gambaran sebagai berikut. (1) 

Terdapat 8 siswa yang mencapai taraf 

hasil belajar rentang skor antara 81-100. 

Hal ini berarti dalam taraf keberhasilan 

baik sekali. (2) Terdapat 8 siswa yang 

mencapai taraf hasil belajar rentang skor 

61-80. Hal ini berarti dalam taraf keber- 

hasilan baik. (3) Terdapat 5 siswa yang 

mencapai taraf hasil belajar rentang skor 

41-60. Hal ini berarti dalam taraf keber- 

hasilan cukup. 

Pertemuan selanjutnya dilanjutkan 

pada pertemuan ke satu siklus ke dua. 

Pertemuan ini diperoleh gambaran seba- 

gai berikut: (1) Terdapat 10 siswa yang 

mencapai taraf hasil belajar rentang skor 

antara 81-100. Hal ini berarti dalam taraf 

keberhasilan baik sekali. (2) Terdapat 8 

siswa yang mencapai taraf hasil belajar 

rentang skor 61-80. Hal ini berarti dalam 

taraf keberhasilan baik, (3) Terdapat 3 

siswa yang mencapai taraf hasil belajar 

rentang skor 41-60. Hal ini berarti dalam 

taraf keberhasilan cukup. 

Pada pertemuan kedua siklus ke 

dua telah mengalami kemajuan yang me- 

muaskan dimana gambaran data sebagai 
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berikut: (1) Terdapat 12 siswa yang 

mencapai taraf hasil belajar rentang skor 

antara 81-100. Hal ini berarti dalam taraf 

keberhasilan baik sekali. (2) Terdapat 6 

siswa yang mencapai taraf hasil belajar 

rentang skor 61-80. Hal ini berarti dalam 

taraf keberhasilan baik. (3) Terdapat 3 

siswa yang mencapai taraf hasil belajar 

rentang skor 41-60. Hal ini berarti dalam 

taraf keberhasilan cukup. Hal ini mem- 

buktikan bahwa dari siklus satu ke sik- 

lus dua terjadi peningkatan hasil belajar 

siswa mengalami peningkatan. 

Tingkat konsentrasi siswa dalam 

pembelajaran penjumlahan bilangan bu- 

lat adalah pertemuan 1 (51,56%), perte- 

muan 2 (59,37%), pertemuan 3 (86,17%) 

dan pertemuan 4 (89,13%). Dari data di- 

atas terlihat tingkat konsentrasi dan ke- 

mandirian siswa kelas IV selalu menga- 

lami peningkatan. 

Peningkatan konsentrasi dan  ke-  

mandirian siswa ABK kelas IV SDN  

Sumbersari 1 Malang juga mengalami 

peningkatan walaupun tidak terlalu men- 

colok. Hal ini terlihat pada pertemuan 1 

(29,68%), pertemuan 2 (45,31%), perte- 

muan 3 (60.93%), pertemuan 4 (64,06- 

%).  

 

KESIMPULAN 

 

Sesuai dengan rumusan masalah 

dan tujuan penelitian secara umum 

setelah melakukan kegiatan penelitian 

tindakan kelas yang berjudul - 

katkan Konsentrasi, Kemandirian dan 

Hasil Belajar Penjumlahan Bilangan Bu- 

lat melalui Media DOTMETI pada siswa 

ABK Kelas IV SDN Inklusi Sumber Sari 

I Malang dapat disimpulkan sebagai be- 

rikut :  

Bentuk peningkatan  konsentrasi 

dan kemandirian yang dicapai pada sis- 

wa kelas IV SDN Sumbersari 1 Malang 

dalam pembelajaran penjumlahan bila- 

ngan bulat adalah pertemuan 1 (51,56%), 

pertemuan 2 (59,37%), pertemuan 3 (86, 

17%) dan pertemuan 4 (89,13%). Dari 

data diatas terlihat tingkat konsentrasi 

dan kemandirian siswa kelas IV selalu  

mengalami peningkatan. 

Peningkatan konsentrasi dan ke- 

mandirian siswa ABK kelas IV SDN 

Sumbersari 1 Malang juga mengalami 

peningkatan walaupun tidak terlalu men- 

colok. Hal ini terlihat pada pertemuan 1 

(29,68%), pertemuan 2 (45,31%), perte- 

muan 3 (60.93%), pertemuan 4 (64,06- 

%).  

Hasil belajar siswa juga mengala- 

mi peningkatan seperti nampak pada per- 

temuan 1 (55,83%), pertemuan 2 (82,86 

%), pertemuan 3 (86,67%), pertemuan 4 

(88,57%).   

Dari data diatas terlihat kenaikan 

yang signifikan tingkat Konsentrasi, Ke- 

mandirian dan Hasil belajar siswa klas 

IV SDN Inklusi Sumbersari I pada u- 

mumnya dan pada siswa ABK pada khu- 

susnya, setelah menerapkan penggunaan 

dalam pembelajaran 

penjumlahan bilangan bulat. 

Media DOTMETI selain memiliki 

kelebihan yang telah dipaparkan di atas 

juga dapat digunakan untuk pembela- 

jaran Matematika pada Kompetensi Da- 

Membandingkan pecahan Sederha- 

na Dan Penjumlahan Pecahan Sederha-  

 me- 

dia pembelajaran terlaksana, media DO- 

TMETI bisa dirangkai menjadi taplak  

meja yang cantik. 
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